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Abstract

This article systematically reviews previous studies on the integration of religious character values in learning at Nature-Based
Schools using the Systematic Literature Review (SLR) method. Data were collected from Google Scholar via Publish or Perish
8 (limited to journals indexed in Sinta 2 and above) and from Scopus through direct database searches. The literature selection
followed the PRISMA 2020 protocol, yielding 4 eligible studies. Data were analyzed using NVivo 15 through four thematic
analysis stages: coding, categorizing, interpreting, and thematic mapping. The findings reveal that the five dimensions of
religiosity proposed by Glock and Stark—belief, knowledge, experience, practice, and consequences are comprehensively
implemented in learning at Nature-Based Schools. Belief and knowledge serve as spiritual and intellectual foundations, while
experience, practice, and consequences are reflected in students’ moral and reflective behaviors. The integration of these
values is realized through Experiential Learning as the core foundation, where learning occurs through direct experience,
reflection, and socio-spiritual engagement. This approach encompasses the Humanistic Approach, Contextual Teaching and
Learning (CTL), Religious Spiritual Approach, and Ecopedagogical Approach, which internalize religious values through social
projects, outdoor learning, salat dhuha, charity, and positive habituation. Teachers act as moral exemplars and value facilitators.
Overall, Experiential Learning proves effective in fostering holistic religious character formation.

Keywords: Integration of religious character values; Nature School; Experiential Learning; Systematic Literature Review.

Integrasi Karakter Religius Dalam Pembelajaran Di Sekolah Alam
Abstrak

Artikel ini secara sistematis menelaah penelitian-penelitian terdahulu mengenai integrasi nilai karakter religius dalam
pembelajaran di Sekolah Alam dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Data dikumpulkan dari Google Scholar
melalui Publish or Perish 8 (terbatas pada jurnal terindeks Sinta 2 ke atas) dan dari Scopus melalui pencarian langsung pada
basis data. Seleksi literatur mengikuti protokol PRISMA 2020 dan menghasilkan empat studi yang layak dianalisis. Data
dianalisis menggunakan NVivo 15 melalui empat tahap analisis tematik: coding, categorizing, interpreting, dan thematic
mapping. Temuan menunjukkan bahwa lima dimensi religiusitas menurut Glock & Stark keyakinan, pengetahuan, pengalaman,
praktik, dan konsekuensi terimplementasi secara menyeluruh dalam pembelajaran di Sekolah Alam. Keyakinan dan
pengetahuan menjadi dasar spiritual-intelektual, sementara pengalaman, praktik, dan konsekuensi tampak dalam perilaku
reflektif serta moral siswa. Integrasi nilai-nilai tersebut diwujudkan melalui Experiential Learning sebagai dasar utama
pembelajaran, di mana proses belajar berlangsung melalui pengalaman langsung, refleksi, dan keterlibatan sosial-spiritual.
Pendekatan ini mengintegrasikan Humanistic Approach, Contextual Teaching and Learning (CTL), Religious-Spiritual
Approach, dan Ecopedagogical Approach yang menginternalisasi nilai religius melalui proyek sosial, pembelajaran luar ruang,
salat Dhuha, infak, serta pembiasaan positif. Guru berperan sebagai teladan moral dan fasilitator nilai. Secara keseluruhan,
Experiential Learning terbukti efektif dalam membentuk karakter religius yang holistik.

Kata kunci: Integrasi nilai karakter religius; Sekolah Alam; Pembelajaran berbasis pengalaman; Tinjauan Literatur Sistematis.
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INTRODUCTION

Karakter religius dipandang sebagai sebuah konstruk multidimensional yang mencakup aspek
kognitif (Thinking & Thinking, 2023), afektif (Tietjen, 2021), dan konatif (Hajaroh et al.,, 2023), yang
terbentuk melalui proses internalisasi nilai-nilai keagamaan secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai tersebut menjadi pedoman spiritual dalam membentuk fondasi moral dan sosial peserta
didik dalam menghadapi kompleksitas kehidupan modern (Wasehudin et al, 2024) yang lebih
mengutamakan rasionalitas, efesiensi, individualitas, mekanistik dan materialistik. Pendidikan karakter
religius memiliki urgensi yang tinggi dalam konteks globalisasi saat ini, di mana nilai-nilai moral kian
tergerus oleh arus pragmatisme dan sekularisme (Kuala, 2021; Simojoki, 2023). Dalam konteks ini,
pengintegrasian karakter religius dalam pendidikan menjadi pilar penting dalam membangun integritas
pribadi dan sosial siswa. Studi menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai religius yang kontekstual,
transformasional, dan kontinu (Muhtar et al.,, 2019) dalam proses pembelajaran dapat memperkuat
karakter peserta didik secara signifikan (Susanto et al., 2023).

Sekolah Alam dipandang sebagai alternatif pendidikan yang kontekstual, ekologis, dan humanis,
dengan keunggulan dalam menumbuhkan kemandirian, kreativitas, serta kepedulian lingkungan. Namun,
muncul kegelisahan mengenai sejauh mana dimensi religiusitas benar-benar terintegrasi dalam
pembentukan karakter siswa, bukan sekadar pelengkap dalam aktivitas berbasis alam. Pendidikan
karakter religius berbasis alam sejatinya memiliki potensi besar dalam membentuk karakter yang kokoh,
sebab mampu menghubungkan nilai-nilai religius dengan pengalaman nyata melalui interaksi langsung
dengan alam, seperti proyek lingkungan, refleksi atas ciptaan Tuhan, dan eksplorasi ekosistem (Sofanudin,
2019), sekaligus memberi ruang bagi siswa untuk menghayati serta mempraktikkan nilai-nilai tersebut.
Meski demikian, perbedaan pendekatan dan tantangan implementasi kerap muncul; jika hanya
menekankan moral universal, nilai religius berisiko tereduksi menjadi etika netral, sedangkan penekanan
berlebihan dapat menjadikannya dogmatis. Temuan empiris menunjukkan bahwa kegiatan alam yang
dirancang baik dapat meningkatkan pemahaman internalisasi nilai-nilai agama secara lebih praktis dan
mendalam (Khoiriyah etal.,, 2021). Aktivitas berkebun, observasi ekosistem, efektif memperkuat kepekaan
spiritual, sosial, dan tanggung jawab ekologis (Khoiriyah et al., 2021), sehingga integrasi nilai religius
dalam pembelajaran Sekolah Alam penting untuk membentuk karakter siswa secara holistik dan autentik.

Integrasi nilai karakter religius dalam pembelajaran di Sekolah Alam dapat ditinjau melalui teori
konstruktivisme Piaget dan Vygotsky. Piaget menegaskan bahwa pengetahuan dan nilai dibangun melalui
pengalaman langsung dengan lingkungan, sehingga pembelajaran berbasis alam menjadi sarana efektif
untuk menginternalisasi nilai-nilai religius (Wibowo et al., 2025; Zinchenko, 2014). Vygotsky melalui
konsep zone of proximal development (ZPD), menekankan bahwa perkembangan pemahaman dan sikap
moral terjadi melalui interaksi sosial, kolaborasi, dan bimbingan guru maupun teman sebaya(Hanan
Musthaffiroh, Nasikhin, 2025). Pemanfaatan pengalaman nyata di alam yang dikombinasikan dengan
dinamika sosial memungkinkan siswa di Sekolah Alam tidak hanya memahami, tetapi juga menghayati
nilai karakter religius secara mendalam dan kontekstual. Dengan demikian, teori konstruktivisme
menyediakan kerangka konseptual yang relevan untuk mengkaji integrasi nilai religius dalam konteks
Sekolah Alam.

Kajian literatur menunjukkan adanya tren peningkatan publikasi ilmiah setiap tahunnya yang
berfokus pada topik “Karakter”, “Akhlak”, atau “Religius” dalam judul penelitian mengenai “Sekolah Alam”
Berbagai studi menunjukkan bahwa Sekolah Alam memiliki potensi besar dalam mengintegrasikan nilai-
nilai religius melalui pendekatan kontekstual (A. Lestari et al, 2025) pengalaman langsung
(Miftachurrozaq & Widodo, 2023), dan interaksi dengan alam (Liviani et al, 2023). Tetapi terdapat
perbedaan pendekatan dan fokus dalam studi-studi tersebut. Beberapa penelitian lebih menekankan
aspek spiritualitas melalui aktivitas tafakur alam dan ibadah harian (Nisa et al., 2022), sementara yang lain
menyoroti peran guru sebagai teladan moral (Hajaroh et al, 2023) atau integrasi kisah nabi dalam
pembelajaran (Yusuf & Fajari, 2025). Keragaman ini menimbulkan pertanyaan mengenai konsistensi,
efektivitas, serta kedalaman integrasi nilai religius dalam pembelajara disekolah alam. Studi internasional
menunjukkan bahwa pendidikan luar ruang berbasis pengalaman dapat meningkatkan pertumbuhan
pribadi, kesadaran ekologis, dan keterhubungan sosial (Hu, 2022). Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis alam memberikan landasan yang kuat untuk integrasi nilai religius dalam pendidikan
holistik dan transformatif. Ketiadaan sintesis yang menyeluruh menyulitkan pemetaan praktik terbaik
maupun identifikasi kesenjangan riset yang relevan.
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Gambar 1. Overlay Visualizatio

Analisis bibliometrik yang dilakukan menggunakan VOSviewer mengindikasikan bahwa meskipun
rentang data publikasi mencakup periode 2016-2025, visualisasi jaringan didominasi oleh publikasi pada
tahun 2021-2024, publikasi mengenai school, education, research, student, dan impact menunjukkan
peningkatan yang konsisten. Namun, keterkaitan kata kunci yang merepresentasikan nilai religius seperti
Islam, akhlak, dan pembentukan karakter masih terdistribusi secara terfragmentasi dan belum terhubung
secara kuat dengan tema sekolah alam. Dengan demikian, penelitian ini memiliki urgensi untuk
memberikan kontribusi konseptual sekaligus praktis dalam memperkaya wacana pendidikan karakter
pada Sekolah Alam.

Penelitian ini menyajikan tinjauan sistematis yang tidak hanya mengulas hasil-hasil empiris, tetapi
juga menelaah kontribusi konseptual pendekatan pendidikan berbasis alam terhadap pembentukan
karakter religius siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada jenjang sekolah dasar dalam
konteks Sekolah Alam, yang hingga kini masih jarang dikaji secara sistematis. Melalui analisis tematik
dengan metode Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola integrasi
nilai-nilai religius, pendekatan, dan strategi pembelajaran yang digunakan di Sekolah Alam, sekaligus
menyintesis temuan utama dari berbagai studi sebelumnya serta mengungkap kesenjangan penelitian
yang masih terbuka. Hasilnya diharapkan memberikan kontribusi strategis bagi pendidik dan pembuat
kebijakan dalam merancang pembelajaran yang autentik, kontekstual, dan berkelanjutan untuk
menanamkan nilai-nilai religius dalam kehidupan siswa sehari-hari.

METHODS

Desain penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang dilakukan melalui
proses identifikasi, seleksi, dan evaluasi kritis terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan integrasi nilai karakter religius dalam pembelajaran di Sekolah Alam (Ibdaetal., 2023; B. D. Saputra
et al, 2023). Dalam pendekatan ini, artikel-artikel yang relevan ditelaah secara sistematis untuk
menemukan pola umum, temuan-temuan kunci, serta kesenjangan konseptual (research gap) yang dapat
menjadi landasan bagi pengembangan kajian lanjutan (Yusri et al.,, 2024). Proses sintesis ini dilakukan
secara transparan dan terstruktur guna menjamin replikasi dan validitas hasil telaah (Kamal et al., 2023).
Selain itu, penelitian ini juga mengkaji kontribusi konseptual dari pendidikan berbasis alam dalam
penguatan karakter religius, khususnya dalam konteks pembelajaran di jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI)
atau sekolah dasar berbasis Islam.

Research Question

Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) merumusan pertanyaan penelitian (Research
Questions/RQ) sebagai elemen kunci yang menentukan arah pencarian, seleksi, serta analisis literatur
(Snyder, 2023).

Perumusan pertanyaan penelitian ini terstruktur menggunakan kerangka PICOC (Population,
Intervention, Comparison, Outcome, Context) (Mukti, 2023). Pertanyaan yang dirumuskan untuk
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menghasilkan sintesis pengetahuan yang sistematis dan mendalam mengenai integrasi nilai karakter
religius dalam pembelajaran di Sekolah Alam.

Strategi pencarian

Data diperoleh melalui Publish or Perish 8 (berbasis Google Scholar) dengan batasan pada jurnal
terindeks Sinta 2 ke atas serta melalui pencarian langsung di basis data Scopus. Pencarian dilakukan
menggunakan kombinasi kata kunci “religious character values”, “nature-based learning”, dan “Sekolah
Alam” dengan bantuan operator Boolean (AND, OR) (Ibda et al., 2023; Picalho et al., 2022), pada rentang

tahun 2016-2025. Seluruh pencarian artikel di lakukan pada tanggal 27 April 2025.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dan eksklusi merupakan komponen fundamental dalam metodologi Systematic
Literature Review (SLR) yang berfungsi untuk menetapkan batasan kelayakan artikel yang akan dianalisis
(Saif-Ur-Rahman et al,, 2022). Artikel yang disertakan harus memenubhi kriteria: (a) membahas integrasi
nilai karakter religius dalam konteks Sekolah Alam atau pendidikan berbasis alam, (b) menggunakan
pendekatan empiris atau konseptual yang relevan, (c) diterbitkan dalam jurnal bereputasi, dan (d) tersedia
dalam teks lengkap berbahasa Indonesia atau Inggris. ementara itu, artikel yang bersifat opini, tidak
relevan, atau tidak dapat diakses penuh dikeluarkan dari analisis. Langkah ini memastikan validitas,
reliabilitas, dan konsistensi fokus kajian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kerangka
PICoST (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Study Desugn, Time) (Abdelsayed et al., 2025),
sebagai pedoman operasional dalam menyusun strategi pencarian dan identifikasi literatur (Anderson et
al.,, 2013).

Proses seleksi (PRISMA flow)

Hasil pencarian ini kemudian di-export dalam bentuk RIS dan CSV dan dilakukan seleksi literatur
dilakukan dalam empat tahap utama sesuai dengan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) 2020 (Page etal., 2021) : Identifikasi (Identification), Penyaringan (screening),
Kelayakan (Eligibility), Inklusi (Included).

[ ldentification of shiidis via datahases J
Records identified from™: Records removed before screening:
s Databases (n = 307) Duplicate records removed (n =
= Scopus (n=15) 1)
= Sinta 2 (n=7) Records marked as ineligible by
h : = —» -
= Sinta 3 (N=28) automation tools (n=0)
& Sinta 4 (n=70) Records removed for other
= Sinta 5 (n=70) reasons (n=0)
Sinta 6 (n=16)
Goole scholar (n= 101)
)
Records screened Records excluded
(n=306) —— | (n=289)
J
= Reports sought for retrieval Reports not retrieved
£ n=) —®| (n=0)
=
-1}
2 v
(=]
3
Reports assessed for eligibility
(n=17) —  »| Reports excluded:
Reason 1 (3 = Not full-text available )
Reason 2 (10 =lrrelevant to the
research focus )
—
2 Studlies included in review
= n=4)
= Reports of included studies
= (n=4)

Gambar 2. Diagram Prisma 2020
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Hasil pencarian literatur melalui dua basis data utama, yaitu Scopus (n = 15) dan Publish or Perish (n
= 292), menghasilkan total 307 artikel. Setelah penghapusan satu artikel duplikat, sebanyak 306 artikel
disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Sebanyak 289 artikel dieliminasi karena tidak
memenuhi kriteria inklusi. Pada tahap screening, sedangkan 17 artikel dievaluasi pada tahap kelayakan
(eligibility). Dari jumlah tersebut, 13 artikel tidak memenubhi kriteria, sehingga tersisa 4 artikel yang layak
dianalisis dalam kajian sistematis ini.

Table 1 Karakteristik Studi yang Diinklusikan

Item Citation Source and Journal Name

1. Supriyoko, Ana Fitrotun Nisa, & Novita Freshka Uktolseja (2022). Scopus, Cakrawala Pendidikan (Q2,
The Nature-Based School Curriculum: A Solution to Learning- CiteScore 2023 dengan percentile 58;
Teaching That Promotes Students’ Freedom. Q3,

2. Moh Salimi, Achmad Dardiri, & Sujarwo (2021). The Profile of Scopus,  European  Journal  of
Students' Social Skills of Bengawan Solo Elementary Nature Educational Research (Q2, CiteScore
School 2023 dengan percentile 62; Q3, SJR

2021)

3. F.A. Yusuf & L. E. W. Fajari (2025). Character quality development  Scopus, Educational Process:
in future-oriented education: A case study of Indonesian nature- International Journal (Q1, CiteScore
based schools 2024 dengan percentile 82; Q2, SJR

2024)

4. Saputra, A. D., Ginting, D. O. B., Pramadhanti, D. F., Muftihah, N.,  Scopus, Educational Process:
& Saddhono, K. (2023). Indonesian Language Learning Based on  International Journal (Q1, CiteScore
Ecological Intelligence: A Case of Bengawan Solo Nature School. 2023 dengan percentile 82; Q2, SJR

2023)

Penilaian Kualitas

Pemilihan artikel terkait berdasarkan prinsip data condensation seleksi, penyederhanaan, dan
pemfokusan data sebagaiman dijelaskan sebagaimana dijelaskan oleh (Miles, Huberman, & Sadana, 2014)
untuk memastikan hanya informasi yang relevan yang dianalisis. Dari proses ini diperoleh empat artikel
yang memenubhi seluruh kriteria inklusi-eksklusi dan paling relevan dengan fokus penelitian. Pendekatan
purposive sampling (Bogdan & Biklen, 2007) diterapkan guna mempertahankan studi yang bermakna bagi
kajian. Mengacu pada panduan (Creswell & Creswell, 2018) mkeempat artikel tersebut dimanfaatkan
sebagai data pembanding guna mengenali pola, perbedaan, dan kesenjangan dalam integrasi nilai karakter
religius di Sekolah Alam. Validitas metodologis dijamin melalui JBI Critical Appraisal Checklist for
Qualitative Research, yang menunjukkan seluruh artikel memiliki kesesuaian metodologis tinggi (280%),
meskipun dua di antaranya belum menampilkan refleksivitas peneliti secara eksplisit.

Keempat artikel tersebut memperlihatkan fragmentasi konseptual: religiusitas diposisikan dalam
kerangka kurikulum formal berbasis moral (Supriyoko et al., 2022), ecological intelligence (A. D. Saputra
et al., 2023), keterampilan sosial (Salimi & Dardiri, 2021), dan kompetensi global abad ke-21 (Yusuf &
Fajari, 2025). Perbedaan ini menimbulkan perdebatan teoretis antara pandangan normatif-sekuler
Lickona (Sitanggang et al., 2025), epistemologi Islam muhaimin (Aisyah Nindi Antika & Muhammad Husni,
2025), dan paradigma experiential-ecological (Baird et al., 2022). Kajian terdahulu yang dilakukan oleh
(Karadona et al, 2025) juga menegaskan persoalan serupa: Sekolah Alam dinilai strategis dalam
penguatan karakter Islam, namun masih menghadapi kesenjangan konseptual dalam menyatukan agama,
alam, dan karakter. Absennya sintesis konseptual di antara berbagai posisi tersebut memperlihatkan
research gap sekaligus menunjukkan risiko reduksi religiusitas menjadi sekadar dimensi moral atau
pragmatis. Kekosongan ini menandakan perlunya pendekatan baru yang mampu menjembatani
keragaman paradigma tersebut. Oleh karena itu, kondisi ini membuka peluang untuk merumuskan model
integrasi yang lebih holistik menggabungkan nilai religius, pengalaman ekologis, dan kompetensi global
sebagai kerangka pembelajaran Sekolah Alam yang komprehensif serta relevan bagi pengembangan teori
dan praktik pendidikan.

Data Analysis

Pada tahap ini, peneliti menganalisis literatur yang telah lolos quality appraisal menggunakan bantuan
perangkat lunak NVivo 15. Seluruh artikel dianalisis menggunakan model thematic analysis dengan empat
tahapan utama: coding, categorizing, interpreting, dan thematic mapping. Hasil analisis disajikan dalam dua
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bentuk, yaitu temuan deskriptif yang menjelaskan karakteristik data, serta analisis interpretatif yang
menafsirkan makna dan hubungan antar tema.

RESULTS AND DISCUSSION

Seluruh artikel dianalisis menggunakan model thematic analysis dengan empat tahapan utama: coding,
categorizing, interpreting, dan thematic mapping. Temuan kemudian disajikan dalam dua bagian besar,
yaitu temuan deskriptif dan analisis interpretatif. Analisis menggunakan NVivo 15 menghasilkan dua
Project Map utama yang menggambarkan pola integrasi nilai karakter religius dalam pembelajaran di
Sekolah Alam, yaitu: (1) peta pendekatan dan strategi pembelajaran, serta (2) peta dimensi religiusitas
dalam pembelajaran. Kedua peta ini menampilkan hubungan antara konsep pedagogis dan nilai-nilai
spiritual yang menjadi fondasi pembentukan karakter religius siswa.
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Gambar 3. Analisis Nilai Religiusitas Menggunakan Nvivo

Table 2. Temuan Nilai religiusitas

Dimensi
Religiusitas Temuan Utama Contoh Implementasi di Sekolah Alam
_ ; ; ; - Guru menanamkan kesadaran tanggung jawab
Manusia sebagai Khalifatullah fil Ardh
Keyakinan adi g - ritual  dal terhadap Allah, sesama, dan alam melalui diskusi nilai
(Belie menjadi  fondasi  spiritua alam dan refleksi terhadap | |
kurikulum Sekolah Alam. an retieksl ternaaap renomena alam.
Pengetahuan agama diajarkan melalui Pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis nilai
Pengetahuan dek lteratif dan_ilmiah lai belai kaunivah q
(Knowledge) pen e.atanl iteratif dan ilmiah yang religius, pembelajaran ayat auniyah, serta metode
mengaitkan ilmu dengan wahyu. Quantum Kauny untuk memahami makna Al-Qur'an.
Pengalaman spiritual diperoleh melalui Refleksi pagi, perkemahan Ramadhan, kegiatan
Pengalaman kegiatan reflektif, sosial, dan afektif yang  sosial, reaksi emosional terhadap isu kemanusiaan
(Experience) menumbuhkan empati dan kasih (Palestina, Uighur).
sayang.
. . Pembiasaan ibadah dan kegiatan sosial.  Salat Dhuha, salat Jumat, Mabit, hafalan Al-Qur'an,
Praktik (Practice) : o
proyek sosial, dan market day berbasis nilai Islam.
. Nilai religius tercermin dalam perilaku Budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun),
Konsekuensi | sosial. d awab si Keii lidaritas. k o q
(Consequence) moral, sosial, dan tanggung jawab siswa  kejujuran, solidaritas, kepemimpinan, dan tanggung

dalam kehidupan sehari-hari.

jawab sosial.

Q.00
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Tabel di atas memperlihatkan keterpaduan kelima dimensi religiusitas dalam konteks Sekolah Alam.
Nilai keyakinan dan pengetahuan berperan sebagai fondasi spiritual, sementara pengalaman dan praktik
menjadi sarana internalisasi nilai. Konsekuensi religius muncul dalam perilaku sosial yang mencerminkan

hasil akhir proses pembelajaran berbasis nilai religius.

o=,

— ‘“——\‘*»A‘
S SEKOLAH ALAM

T

pendekatan refigius

T
000

|n!egras«mata pembiasaan  keteladanan  penilaian moral  quantum kuany
pelajaran

CTL Humamshk Eoopedagoglk

'O 0 oboo d0

kepemimpinan  PJBL diskusi nilai refigius K observasi  refleksi

Gambar 4. Analisis Pendekatan dan Strategi Menggunakan NVivo

Table 3. Temuan Pendekatan dan Strategi

Pendekatan Strategi yang Muncul Deskripsi Implementasi (berdasarkan lintas studi)

Pembelajaran
(Tema Utama)

Experiential Outdoor learning, market Pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung yang
Learning day, project-based learning bermakna. Siswa belajar dari proyek sosial seperti penggalangan
(PBL), refleksi, outbound, dana, renovasi rumah warga, aksi kemanusiaan, serta kegiatan

kemah, OTFA, kegiatan alam terbuka seperti kemah dan market day.

sosial
Humanistic Keteladanan, konseling, Guru berperan sebagai teladan moral dan pembimbing nilai.
Approach diskusi nilai, pembiasaan Interaksi guru-siswa membentuk kesadaran diri, empati, dan
ibadah, kepemimpinan kemandirian. Siswa yang melanggar norma diberi bimbingan
konseling. Pembiasaan salat Dhuha, diskusi akhlak, dan
kegiatan reflektif menjadi sarana internalisasi nilai.
Contextual Integrasi  konteks sosial- Guru mengaitkan pembelajaran dengan realitas sosial siswa.
Teaching and spiritual, proyek keagamaan, Nilai agama dan moral diperkuat melalui kegiatan infak, proyek
Learning (CTL) infak, kegiatan reflektif kemasyarakatan keagamaan, dan pembiasaan keagamaan.
Pembelajaran menjadi relevan karena dihubungkan dengan
pengalaman hidup sehari-hari siswa.
Religious-Spiritual ~ Pembiasaan ibadah, Nilai religius diinternalisasi melalui praktik ibadah seperti salat
Approach penilaian moral, Quantum berjamaah, membaca Al-Quran, serta metode Quantum Kuany
Kuany (hafalan kinestetik), yang menggabungkan gerakan tangan simbolik dalam
integrasi mata pelajaran menghafal ayat. Penilaian moral dilakukan secara naratif dan
observatif, menilai kejujuran, tanggung jawab, dan perilaku
sosial.
Ecopedagogical Observasi lingkungan, Pembelajaran berbasis alam yang menumbuhkan kecerdasan
Approach refleksi, proyek ekologis ekologis dan kesadaran spiritual. Siswa diajak untuk memahami

fenomena alam sebagai tanda kebesaran Allah dan wujud

tanggung jawab manusia terhadap lingkungan.




140| Lubis, Amriyah, Afrivadi,& Ridho

Dari hasil analisis tematik menggunakan NVivo, terlihat bahwa pendekatan Experiential Learning
menjadi payung utama dalam pembelajaran di Sekolah Alam. Pendekatan ini menekankan proses belajar
melalui pengalaman langsung, refleksi, dan keterlibatan sosial-spiritual. Pendekatan lainnya seperti
Humanistik, CTL, Religius-Spiritual, dan Ecopedagogik berperan saling melengkapi dalam
menginternalisasi nilai-nilai religius dan karakter siswa. Guru berfungsi bukan hanya sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai teladan moral dan fasilitator nilai, yang menuntun siswa memahami makna setiap
kegiatan. Dengan demikian, pembelajaran di Sekolah Alam tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi
menembus dimensi afektif dan sosial, membentuk karakter religius yang utuh, kontekstual, dan
berkelanjutan.

RQ1 Nilai karakter religius dalam pembelajaran Sekolah Alam

Berdasarkan hasil sintesis ditemukan bahwa nilai karakter religius di Sekolah Alam terintegrasi secara
utuh dalam lima dimensi utama: keyakinan, pengetahuan, praktik, pengalaman, dan konsekuensi, ini
merupakan sikap dan tindakan dari karakter religius (Husain, 2023). Integrasi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran di Sekolah Alam tidak memisahkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, melainkan
menghubungkannya secara organik dalam kegiatan belajar yang kontekstual. menjadikan peserta didik
yang tidak hanya memahami secara konseptual, tetapi juga menghayatinya secara emosional dan
mengamalkannya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari (Sya’adah et al., 2025).

Dimensi keyakinan menajadi landansan dalam menyusun kurikulum bebrbasi empat pilar: akhlak,
logika, kepemimpinan, dan wirausaha. Kurikulum menempatkan manusia sebagai khalifaltullah fil ardh
yang yang kuat akan nilai ajaran agama islam yang rahmatan lil ‘alamin. mengarah pada pendekatan
pendidikan yang lebih inklusif untuk pengelolaan lingkungan, yang menguntungkan pendidik dan
profesional di seluruh dunia. Pembelajaran diarahkan agar siswa mengenal dan menjalankan tanggung
jawabnya kepada Tuhan melalui ibadah, peneladanan akhlak Rasulullah, serta pemahaman ayat qauliyah
dan kauniyah. sehingga pembelajaran membentuk kesadaran bahwa ilmu dan amal merupakan bagian dari
pengabdian kepada Allah SWT. Dengan pemahaman agama yang rahmatan lil ‘alamin menjadikan siswa
memiliki nilai inklusif (Abiddin et al., 2024).

Dimensi praktik religius diwujudkan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan seperti salat Dhuha
berjamaah, tilawah dan hafalan Al-Qur’an, infak, Mabit, dan perkemahan Ramadhan. Kegiatan ini tidak
hanya membentuk kedisiplinan ibadah, tetapi juga menumbuhkan semangat kebersamaan, kepedulian
sosial, dan rasa tanggung jawab spiritual. Melalui aktivitas nyata yang bersifat rutin dan sosial, siswa
belajar bahwa ibadah bukan hanya ritual individual, melainkan bentuk kontribusi terhadap kemaslahatan
bersama. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid yang menunjukkan
bahwa pendidikan karakter religius berbasis nilai-nilai Islam mampu membentuk siswa yang berakhlak
mulia, disiplin, dan bertanggung jawab melalui kegiatan keagamaan rutin (Fajri & Kamilah, 2025).

Dimensi pengalaman menekankan aspek afektif dan reflektif yang dialami siswa dalam proses
pembelajaran. Pengalaman emosional seperti kepekaan terhadap penderitaan sesama, empati terhadap
korban konflik, dan kepedulian terhadap teman yang membutuhkan menjadi bentuk konkret dari
penerapan nilai kasih sayang (rahmatan lil ‘alamin). Kegiatan reflektif seperti bincang pagi dan
perkemahan Sya’ban memperkuat kesadaran spiritual, keikhlasan, dan kepekaan batin siswa terhadap
nilai-nilai religius. Hal ini sejalan dengan temuan Suhartini et al. yang menunjukkan bahwa kesadaran
spiritual dan sosial siswa berkembang melalui refleksi terhadap pengalaman belajar, motivasi intrinsik,
serta peneladanan perilaku positif dari guru dan teman sebaya, yang secara signifikan membentuk
karakter religius dan moral siswa secara berkelanjutan (Suhartini et al., 2025).

Dimensi konsekuensial sangat menonjol dibanding yang lain, tampak dari perilaku siswa yang jujur,
bertanggung jawab, peduli, dan santun dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti amanah, empati,
kerja keras, dan pengendalian diri ditanamkan melalui kebiasaan sederhana seperti budaya 5S (senyum,
salam, sapa, sopan, santun), kegiatan sosial seperti infak dan menjenguk teman yang berduka, serta
pelatihan kepemimpinan yang melatih kejujuran dan tanggung jawab. Keteladanan guru dan pembiasaan
dalam berbagai kegiatan membuat siswa terbiasa menerapkan ajaran agama secara nyata, bukan sekadar
tahu, tetapi benar-benar hidup sesuai nilai-nilai akhlak mulia. Hasil serupa dilaporkan (Suhartini et al.,
2025) bahwa internalisasi nilai religius menjadi kuat ketika siswa tidak hanya memahami ajaran, tetapi
juga menghidupinya dalam keseharian.

Dimensi pengetahuan religius dalam pembelajaran di sekolah alam menekankan pada pemahaman
rasional dan kontekstual terhadap ajaran agama yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari. Siswa
tidak hanya diajarkan aspek kognitif agama seperti tata cara penulisan istilah keagamaan dan pemahaman
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ayat Qauliyah maupun Kauniyah, tetapi juga diarahkan untuk memahami hubungan antara ilmu
pengetahuan, alam, dan ketuhanan. Sebagai contoh, penelitian oleh Nature-Based School for Strengthening
Islamic Character Education: A Case Study from Indonesia menunjukkan bahwa sekolah berbasis alam yang
menerapkan pembelajaran keagamaan dan alam secara terpadu mampu membentuk karakter religius
yang lebih kuat (Karadona et al., 2025). Pembelajaran berbasis pengalaman seperti observasi alam, proyek
sosial, dan diskusi akhlak setelah salat berjamaah membentuk kesadaran intelektual dan spiritual yang
seimbang. Guru berperan sebagai pembimbing dan teladan melalui kisah para nabi serta konseling
berbasis nilai moral. Siswa didorong menjadi pribadi yang berpikir logis, berakhlak mulia, dan memahami
perannya sebagai khalifah di bumi yang bertanggung jawab terhadap diri, masyarakat, dan lingkungan.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, terlihat bahwa kelima dimensi religiusitas menurut Glock &
Stark diterapkan secara menyeluruh di Sekolah Alam. Dimensi keyakinan dan pengetahuan menjadi
fondasi spiritual dan intelektual bagi para peserta didik, sementara dimensi pengalaman dan praktik
berperan sebagai sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai melalui kegiatan nyata dan refleksi. Sedangkan
dimensi konsekuensi mencerminkan wujud nyata dari kesadaran moral dan sosial yang terbentuk melalui
proses pendidikan yang berfokus pada karakter.

RQ2 - Pendekatan dan startegi pembelajaran untuk mendukung integrasi nilai karakter religius

Pendekatan Experiential Learning menjadi dasar utama dalam pembelajaran di Sekolah Alam, di mana
proses belajar berlangsung melalui pengalaman langsung, refleksi, dan keterlibatan sosial-spiritual. Sesuai
dengan siklus Experiential Learning Kolb (1984), yang meliputi concrete experience, reflective observation,
abstract conceptualization, dan active experimentatio (Morris, 2020). Strategi religius-spiritual diterapkan
melalui pembiasaan ibadah, refleksi moral, serta praktik spiritual seperti salat dhuha berjamaah, membaca
Al-Qur’an, dan kegiatan keagamaan tematik. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman konkret bagi
siswa untuk menjalankan nilai-nilai keagamaan, kemudian melalui refleksi mereka memahami makna
spiritual di balik setiap kegiatan, mengkonstruksi pemahaman moral dan religius, serta menerapkannya
dalam tindakan nyata melalui proyek sosial, kepedulian lingkungan, market day, kemah, OTFA, dan
interaksi dengan sesama. Dengan demikian, strategi Project Based Learning (PjBL) dan pembiasaan
menjadi sarana utama dalam mewujudkan siklus pembelajaran berbasis pengalaman, yang
memungkinkan internalisasi nilai karakter religius secara utuh dan kontekstual, sekaligus menegaskan
peran Experiential Learning sebagai payung pedagogik di Sekolah Alam. Selaras dengan temuan ini,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual seperti tauhid, akhlak, dan ibadah dapat
diintegrasikan dalam pendidikan modern melalui pendekatan holistik, pembelajaran berbasis
pengalaman, dan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan spiritual siswa, sehingga tidak hanya
membekali siswa dengan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran etis dan tanggung jawab
sosial (Pasaribu & Amalya, 2025).

Pendekatan humanistik memperkuat proses pembelajaran di Sekolah Alam dengan memberi ruang
kebebasan belajar di bawah bimbingan guru yang berperan sebagai fasilitator sekaligus teladan moral.
Guru tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi menanamkan nilai-nilai moral dan religius melalui
keteladanan dan pembiasaan, seperti salat dhuha berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta budaya 5S
(senyum, salam, sapa, sopan, santun). Praktik ini sejalan dengan pandangan (Rogers, 2025) bahwa
pembelajaran humanistik menekankan aktualisasi diri melalui hubungan empatik dan autentik antara
guru dan siswa. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) melengkapi aspek ini dengan
mengaitkan pengalaman belajar pada konteks kehidupan nyata, sehingga nilai religius terinternalisasi
secara alami melalui kegiatan sosial, budaya, dan keagamaan sekolah. Pembelajaran dikontekstualisasikan
melalui proyek sosial seperti kegiatan peduli Palestina atau market day yang menumbuhkan empati serta
tanggung jawab sosial siswa. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi kognitif, tetapi juga
mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik siswa (Gunawan & Rahmah, 2019). Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berorientasi kognitif, tetapi juga mengembangkan aspek afektif dan
psikomotorik siswa. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Salimi, Dardiri, dan Sujarwo yang
menunjukkan bahwa pendekatan humanistik dan kontekstual efektif dalam membangun kesadaran moral
dan spiritual siswa melalui pembiasaan reflektif dan kegiatan berbasis pengalaman (experiential learning).
Pendekatan tersebut menegaskan bahwa pendidikan di Sekolah Alam tidak hanya bersifat rasional, tetapi
juga menyatukan dimensi spiritual dan sosial secara utuh (Salimi & Dardiri, 2021).

@ 00
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RQ3 - Temuan utama terkait integrasi nilai karakter religius dalam pembelajaran berbasis alam

Integrasi nilai karakter religius dalam pembelajaran di Sekolah Alam berlangsung secara terstruktur
dan holistik. Penelitian yang dilakukan oleh (Diliana et al., 2025; V. Lestari et al., 2025; Miftachurrozaq &
Widodo, 2023) menunjukan kurikulum nasional yang diintegrasikan dengan kurikulum sekolah alam
menjadikan siswa mimilki kesadaran untuk berprilaku baik. Pendekatan Experiential Learning sebagai
temuan utama dan diikuti pendekatan lain seperti Humanistik, Contextual Teaching and Learning (CTL),
Religius-Spiritual, dan Ecopedagogik. Sekolah alam secara konsisten melaksanakan proyek sosial dan
keagamaan sebagai bagian dari kurikulum dan aktivitas pembelajaran. Proyek-proyek ini diaktualisasikan
melalui buku pelajaran, outing class, dan kegiatan outdoor learning, sehingga siswa memperoleh
pengalaman langsung yang memperkuat internalisasi nilai religius secara kontekstual dan holistik
(Supriyoko et al., 2022).

Dalam keseharian, siswa dimodelkan dan dicontohkan akhlak terpuji melalui keteladanan guru, kisah
nabi dan rasul serta lingkungan sekolah yang religius. Pembiasaan salat dhuha berjamaah, berinfak, praktik
5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun), serta penguatan melalui kisah para nabi, diskusi nilai, dan
bimbingan moral menjadi strategi implementatif dalam membentuk karakter religius secara
berkelanjutan. Sejalan dengan sekolah konvensional, keteladanan guru dan pembiasaan spiritual menjadi
kunci pembentukan karakter Islami siswa (Saepudin, 2023). Demikian pula, praktik pendidikan karakter
profetik menegaskan efektivitas kegiatan rutin keagamaan dalam menanamkan religiusitas dan tanggung
jawab, meski masih memerlukan evaluasi yang lebih terukur (Nurhayati & Hanif, 2025).

Siswa yang menunjukkan karakter baik diberi pujian, sedangkan yang membutuhkan pembinaan
diberikan konseling oleh guru. Pendekatan konseling dalam pendidikan karakter berfungsi bukan sekadar
memberikan koreksi perilaku, tetapi juga membantu siswa memahami nilai moral melalui refleksi diri dan
bimbingan empatik dari guru (Hasibuan et al., 2023). Penerapan ini juga melibatkan kontribusi orang tua.
Kolaborasi aktif antara guru dan orang tua memperkuat pembiasaan nilai religius di rumah, memastikan
kesinambungan antara pendidikan sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter anak (Diana et al,,
2021).

Penilaian kognitif dan moral dilakukan melalui laporan numerik dan portofolio, yang menumbuhkan
rasa ingin tahu, kemampuan bernalar, dan pendalaman ayat-ayat Allah SWT baik yang bersifat Qouliyah
maupun Qouniyah (A. D. Saputra et al, 2023). Dengan demikian, pembelajaran di Sekolah Alam
menghasilkan karakter religius yang utuh, mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Sebagaimana ditegaskan oleh (Supriyadi et al., 2024) penilaian berbasis portofolio dalam pembelajaran
PAI tidak hanya mengukur capaian akademik, tetapi juga merefleksikan perkembangan spiritual dan moral
siswa secara utuh melalui evaluasi yang berkelanjutan dan autentik. Temuan ini diperkuat oleh(Awaliyah
Fitri et al.,, 2024; Sarwadi & Nashihin, 2023) yang menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
penilaian kognitif dan moral melalui pendekatan kontekstual dan reflektif mampu membentuk karakter
religius siswa secara menyeluruh.

CONCLUSION

Pendekatan Experiential Learning menjadi temuan utama dalam pembelajaran di Sekolah Alam, di
mana proses belajar berlangsung melalui pengalaman langsung, refleksi, dan keterlibatan sosial-spiritual.
Pendekatan ini mengintegrasikan Humanistic Approach, Contextual Teaching and Learning (CTL), Religious-
Spiritual Approach, dan Ecopedagogical Approach, yang bersama-sama menginternalisasi nilai-nilai
karakter religius melalui kegiatan seperti proyek sosial, agama, outdoor learning, salat dhuha berjamaah,
infak, dan praktik 5S serta berbagai pembiasaan positif yang menumbuhkan disiplin dan kesadaran
spiritual siswa. Guru berperan sebagai teladan moral dan fasilitator nilai. Penilaian kognitif dan moral
dilakukan melalui laporan numerik dan portofolio, yang menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan
bernalar, serta pendalaman ayat-ayat Allah SWT baik yang bersifat Qouliyah maupun Qouniyah. Secara
konseptual, keseluruhan hasil analisis menunjukkan bahwa lima dimensi religiusitas menurut Glock &
Stark, dimensi keyakinan dan pengetahuan membentuk dasar spiritual dan intelektual, dimensi
pengalaman dan praktik menjadi sarana internalisasi nilai melalui refleksi dan partisipasi aktif, sedangkan
dimensi konsekuensi tampak dalam perilaku moral dan sosial siswa. Dengan demikian, pembelajaran di
Sekolah Alam berhasil mengintegrasikan berbagai pendekatan pedagogik di bawah kerangka Experiential
Learning untuk membentuk karakter religius yang reflektif, empatik, dan berdaya transformatif.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Sekolah Alam terus memperkuat penerapan
pendekatan Experiential Learning secara sistematis dengan menyeimbangkan aspek kognitif, afektif, dan
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psikomotorik dalam setiap aktivitas pembelajaran. Guru perlu mengoptimalkan peran sebagai fasilitator
nilai religius melalui pembiasaan yang konsisten, refleksi spiritual, dan keterlibatan sosial siswa agar
internalisasi karakter religius berlangsung lebih mendalam dan berkelanjutan. Selain itu, perlu
dikembangkan model evaluasi autentik yang tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga proses
pembentukan karakter religius melalui portofolio, observasi sikap, dan proyek sosial. Penelitian ini
merekomendasikan agar kajian selanjutnya mengembangkan model pembelajaran berbasis Experiential
Learning yang secara eksplisit memadukan dimensi religiusitas dalam praktik pembelajaran di Sekolah
Alam, terutama melalui strategi pembiasaan, proyek sosial, dan refleksi nilai. Penelitian lanjutan juga perlu
memperluas objek kajian ke berbagai jenjang pendidikan dan konteks sekolah berbasis alam lainnya untuk
melihat konsistensi penerapan karakter religius. Selain itu, evaluasi lebih mendalam terhadap efektivitas
penilaian portofolio dalam mengukur perkembangan karakter religius siswa penting dilakukan agar
diperoleh instrumen asesmen yang autentik dan berkelanjutan.
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